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Kesulitan guru dalam menumbuhkan minat belajar siswa dalam
pembelajaran daring menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa
khususnya dalam pembelajaran IPA. Selama adanya pandemi COVID-19
pembelajaran di Indonesia dilakukan secara daring pada setiap jenjang
pendidikan termasuk pada jenjang sekolah dasar. Sehingga diperlukan
minat belajar siswa yang tinggi untuk mencapai hasil belajar yang
maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
minat belajar terhadap hasil belajar daring IPA. Jenis penelitian ini adalah
penelitian expost facto. Jumlah populasi dan sampel dalam penelitian ini
adalah 60 siswa. Teknik pengambilan data dengan menggunakan
kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah regresi sederhana dan
regresi ganda dengan menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan
minat belajar dan hasil belajar saling mempengaruhi. Terjadi korelasi positif
yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar siswa yang
memperoleh nilai Fhiung > Fraver (0,302 >0,254). Jadi, terdapat hubungan
yang signifikan antara minat belajar terhadap hasil belajar daring IPA siswa
kelas Il SD secara terpisah dan simultan. Semakin tinggi minat belajar
siswa maka hasil belajar IPA siswa akan semakin meningkat. Implikasi dari
penelitian ini adalah untuk meningkatkan kinerja guru serta peran aktif

orangtua untuk menumbuhkan minat belajar siswa yang akan bermuara
terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

Copyright © 2021 by Author. Published by
Universitas Pendidikan Ganesha.

ABSTRACT

The difficulty of teachers in fostering student interest in online learning causes low student learning
outcomes, especially in science learning. During the COVID-19 pandemic, learning in Indonesia was carried
out online at every level of education, including at the elementary school level. So it takes a high student
interest in learning to achieve maximum learning outcomes. This study aims to analyze the relationship
between learning interest on science online learning outcomes. This type of research is ex post facto
research. The number of populations and samples in this study was 60 students. Data collection techniques
using a questionnaire. The data analysis used is simple regression and multiple regression using SPSS. The
results showed that interest in learning and learning outcomes influenced each other. There was a significant
positive correlation between interest in learning and student learning outcomes who scored Fcount > Fravle
(0.302 > 0.254). So, there is a significant relationship between learning interest and online science learning
outcomes for third grade students of Primary School Cluster Il separately and simultaneously. The higher
the student's interest in learning, the student's science learning outcomes will increase. The implication of
this research is to improve teacher performance and the active role of parents to foster student interest in
learning which will lead to improving student learning outcomes.

1. PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA menuntut siswa aktif dalam pembelajaran serta diberikan kesempatan untuk
mengalami dan menemukan sendiri tentang makna dari materi yang diajarkan (Lusidawaty et al.,, 2020; Mahmud
et al, 2018; Meo et al,, 2021; Prananda et al., 2020). Penanaman konsep-konsep dasar IPA dalam pembelajaran
muatan [PA pada jenjang sekolah dasar bertujuan agar siswa mengetahui lingkungan sekitar serta dapat
memecahkan masalah terkait kejadian alam yang sering terjadi. Ketertarikan siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran memerlukan bimbingan dalam belajar sehingga siswa memiliki minat untuk belajar. Pembelajaran
IPA diharapkan dapat menjadi ajang bagi siswa untuk mempelajari dirinya sendiri dan alam sekitar, sehingga
siswa dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Fransisca & Mintohari, 2018; Roebianto, 2020).
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Ketercapaian hasil belajar siswa dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor yang berasal dari
dalam diri orang yang belajar (internal) meliputi kesehatan, intelegensi dan bakat, minat dan motivasi, dan cara
belajar serta ada pula dari luar dirinya (eksternal) meliputi lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan
lingkungan sekitar (Awe & Benge, 2017). Salah satu faktor dari dalam diri siswa yang mempengaruhi hasil
belajar adalah minat belajar. Tanpa adanya minat belajar siswa untuk mendorong semangat belajar siswa akan
berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar siswa (Karina et al,, 2017; Riwahyudin, 2015). Oleh karena itu,
diperlukan suatu pembelajaran yang dapat menarik minat siswa dalam belajar khususnya dalam pembelajaran
IPA. Jadi, untuk meningkatkan hasil belajar siswa diperlukan minat belajar siswa yang menjadi penentu
ketercapaian sasaran pembelajaran.

Kenyataan yang terjadi di sekolah dasar saat ini adalah siswa mengalami penurunan hasil belajar
dikarenakan kurangnya minat belajar, mereka cenderung malas belajar karena kurangnya interaksi dengan
lingkungan sekolah khususnya dalam pembelajaran IPA. Kebanyakan anak pada masa seperti sekarang ini
berhubungan erat dengan teknologi karena teknologi dianggap lebih berwarna dari pada berinteraksi dengan
lingkungan sekitar mereka (Safitri et al., 2020). Sebelumnya, hasil PISA (the programme for international student
assessment) pada tahun 2018 yang dipublikasikan oleh Organization for Economic Cooperation and Development
(OECD) menyatakan bahwa kategori kemampuan sains Indonesia berada di peringkat ke 71 dari 79 negara
partisipan PISA dengan skor rata-rata 389 yang berada di bawah skor rata-rata Internasional yakni 500 (Hewi &
Shaleh, 2020). Hal ini terjadi karena adanya masalah dalam pembelajaran IPA yang mengakibatkan rendahnya
hasil belajar siswa. Salah satu masalah dalam pembelajaran IPA adalah rendahnya minat belajar siswa yang
menyebabkan rendanya keinginan siswa untuk belajar (Karina et al,, 2017; Ningsih et al., 2018; S. Wulandari et
al, 2017). Disisi lain, pembelajaran di Indonesia saat ini dilakukan secara daring (dalam jaringan) karena
dampak pademi COVID-19. Coronavirus Diseases 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang memiliki
tanda apabila seseorang terinfeksi menyebabkan munculnya gelaja umum gangguan pernapasan akut seperti
demam, batuk, dan sesak napas (Dewi, 2020; Handayani et al., 2020; Kolta & Ghonimy, 2020). Indonesia adalah
salah satu negara yang turut terpapar virus ini sejak awal Maret hingga saat ini. Karena virus COVID-19
berbahaya, maka dilaksanakan pembelajaran jarak jauh atau secara daring (dalam jaringan) demi keselamatan
tenaga pendidik dan peserta didik (Dewi, 2020; Malyana, 2020; Mulyanti et al, 2020). Oleh karena itu,
diperlukan alat bantu pembelajaran yang dapat menarik minat siswa untuk belajar jarak jauh.

Wawancara dengan guru kelas menunjukkan bahwa minat belajar siswa selama proses pembelajaran
daring masih rendah. Kendala yang dialami guru dalam menumbuhkan dan meningkatkan minat belajar siswa
masih ditemukan dalam pembelajaran sekolah dasar. Meningkatnya minat belajar siswa diperlukan usaha dari
guru untuk merancang pembelajaran yang dapat menumbuhkan kemauan siswa untuk belajar (Awe & Benge,
2017; Colasante & Douglas, 2016; Febriliani, 2018). Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar terdiri dari
dua faktor yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri individu
yang bersangkutan, yaitu; keadaan fisik dan psikis contohnya seperti gaya belajar, motivasi belajar, konsentrasi,
raya percaya diri, intelegensi, kebiasaan belajar, dan lain-lain. Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor
yang berasal dari luar individu yang bersangkutan atau lingkungannya contohnya keluarga, sarana dan
prasarana, kurikulum, dan lain-lain (Ricardo & Meilani, 2017; Rumhadi, 2017). Faktor internal yang paling
berperan merupakan minat belajar, karena minat belajar yang tinggi dapat mendorong siswa untuk aktif dan
terdorong untuk belajar sehingga dapat mencapai hasil belajar (Rosiana, 2018). Minat belajar perpengaruh besar
terhadap hasil belajar karena apabila terdapat minat belajar dalam diri siswa akan membuat siswa sungguh-
sungguh untuk belajar (Febriliani, 2018; Rosalina & Junaidi, 2020). Apabila kenyataan yang terjadi dalam proses
pembelajaran daring saat ini tidak segera ditanggulangi akan berdampak pada rendahnya kualitas sumber daya
manusia dan kualitas pembelajaran IPA di Indonesia kedepannya.

Keberhasilan guru dalam meningkatkan minat belajar siswa dipengaruhi faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang terdapat dalam diri siswa yang terdiri dari; kesehatan,
dorongan, motif, dan emosional (Novika Auliyana et al., 2018; Prasetyo & Nabillah, 2019). Pada faktor kesehatan,
gangguan kesehatan dapat berpengaruh terhadap minat belajar siswa karena apabila siswa dalam keadaan sehat
maka minat belajar siswa semakin meningkat. Pada faktor dorongan, perubahan sikap dapat terjadi apabila
adanya dorongan dari dirinya sendiri. Pada faktor motif, keadaan dapat menimbulkan dorongan untuk
melakukan kegiatan tertentu. Pada faktor emosional, siswa yang merasa berhasil dalam suatu hal akan bangga
dan dapat memupuk minat untuk melakukan kembali hal tersebut. Faktor eksternal merupakan faktor dari luar
diri siswa yang meliputi; bahan pelajaran dan sikap guru, keluarga, teman pergaulan, dan lingkungan. Pada
faktor bahan pelajaran dan sikap guru, guru adalah salah satu objek yang dapat menumbuhkan minat belajar
siswa dengan memperhatikan bahan pelajaran. Pada faktor keluarga, dukungan dan perhatian serta bimbingan
dari keluarga sangan diperlukan untuk menumbuhkan minat belajar siswa khususnya dari orangtua. Pada faktor
teman pergaulan, arah minat siswa sangat dipengaruhi oleh teman sepergaulannya. Pada faktor lingkungan,
pertumbuhan dan perkembangan minat belajar siswa sangat dipengaruhi oleh lingkungannya (Karina et al,,
2017). Menumbuhkan dan mengembangkan minat belajar siswa sangat diperlukan peran dari guru dan orangtua
agar hasil belajar siswa dapat meningkat. Penelitian yang menyatakan bahwa hasil bahwa terdapat hubungan
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yang signifikan antara minat belajar siswa terhadap hasil belajar siswa(Budiwibowo, 2016; Karina et al., 2017;
Ningsih et al., 2018; S. Wulandari et al,, 2017). Penelitian yang menyatakan minat dapat memberikan dampak
terhadap hasil belajar siswa (Awe & Benge, 2017; Febriliani, 2018). Semakin tinggi minat siswa, maka semakin
tinggi pula hasil belajar siswa (Radyuli & Rahmat, 2017). Berdasarkah hal tersebut, untuk mengetahui sejauh
mana hubungan minat belajar siswa terhadap hasil belajar daring IPA. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis hubungan antara minat belajar terhadap hasil belajar daring IPA. Melalui analisis hubungan antara
minat belajar terhadap hasil belajar daring [PA siswa dapat menjadikan guru dan orangtua lebih memperhatikan
faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa. Kerjasama guru dan orangtua siswa untuk
menumbuhkan minat belajar siswa dapat meningkatkan hasil belajar daring IPA siswa.

2. METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian expost facto yang mengkaji keterkaitan antara minat belajar siswa
terhadap hasil belajar daring siswa pada muatan IPA. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebas minat
belajar, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar IPA siswa. Penelitian expost facto merupakan
pendekatan tanpa suatu perlakuan guna memunculkan variabel yang ingin diteliti pada subjek penelitian
(Juniarti et al., 2020; Rizqi & Sumantri, 2019). Penelitian expost fakto bertujuan untuk mengungkap hubungan
dua variabel atau lebih tanpa manipulasi (Sugiartini et al., 2019; Wulandari & Renda, 2020). Penelitian ini
dilakukan di SD Gugus III Kecamatan Gerokgak pada kelas III dengan jumlah populasi sebanyak 60 siswa.
Populasi adalah himpunan dari unsur-unsur yang sejenis. Dalam populasi terdapat wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Jadi populasi adalah seluruh siswa yang akan diteliti. Selain
populasi dalam penelitian ini menggunakan sampel. Sampel ialah sebagian dari populasi yang diambil, yang
dianggap mewakili populasi dan diambil dengan menggunakan teknik tertentu (Anggraini et al.,, 2017). Dengan
demikian sampel adalah sebagian dari populasi yang ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan. Dalam penelitian ini sampel diambil menggunakan teknik sampling random. Dari teknik
tersebut maka ditetapkan jumlah sampel penelitian yakni 60 siswa.

Metode pengumpulan data dilakukan untuk mencari data pendukung dalam sebuah penelitian. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi data minat belajar dan data hasil belajar. Metode yang digunakan
dalam pengumpulan menggunakan metode pencatatan dokumen untuk hasil belajar dan metode pengumpulan
data pola asuh dan motivasi menggunakan metode non tes. Metode non tes berupa kuesioner/angket. Metode
kuesioner/angket merupakan cara memperoleh atau mengumpulkan data dengan mengirimkan suatu daftar
pertanyaan/pernyataan- pernyataan kepada responden/subjek penelitian (Agung, 2014). Jadi kuesioner dapat
diartikan teknik yang menggunakan sebuah pernyataan-pernyataan yang nantinya dijawab oleh responden
dengan tujuan mengumpulkan keterangan sesuai dengan kenyataan atau data yang berkaitan dengan penelitian.
Berikut disajikan kisi-kisi instrumen kuesioner minat belajar pada Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Minat Belajar

Variabel Indikator Nomor Butir Soal Butir Soal Jumlah Butir Soal
(+) ()
Minat Perasaan senang 1,4,5,7,9 1,4,5 7,9 5
Belajar Ketertarikan siswa 2,3,6,8,10 3,8,10 2,6 5
Perhatian siswa 11,12,14,17,18 11,14,17 12,18 5
Keterlibatan siswa 13,15,16,19,20 13,19,20 15,16 5
Jumlah 20

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis product moment. Pada saat pengujian hipotesis yang
berbunyi “hubungan yang signifikan minat belajar dengan hasil belajar daring IPA siswa” menggunakan analisis
product moment dengan membangdingkan nilai Thitung > T'abel. Apabila nilai Ihitung l€bih besar dari nilai rebe maka
terdapat korelasi yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar dengan Ho ditolak dan Ha diterima.
Namun apabila nilai Tnitung lebih kecil dari nilai repe maka tidak terdapat korelasi yang signifikan antara minat
belajar dengan hasil belajar dengan Ho diterima dan Ha ditolak.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Data yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah data hasil kuesioner minat belajar siswa kelas III SD
gugus III Kecamatan Gerokgak yang dijadikan sampel dalam penelitian ini, hasil belajar IPA siswa kelas III yang
bersumber dari pencatatan dokumen hasil belajar siswa. Data mengenai minat belajar siswa kelas III SD Gugus
[II Kecamatan Gerokgak melalui pengisian kuesioner yang disebarkan ke sekolah-sekolah dengan meminta ijin

JJPGSD P-ISSN: 2614-4727 E-ISSN: 2614-4735



Jurnal Mimbar PGSD Undiksha (2021) Vol. 9 No. 3 Tahun 2021 pp. 408-415 411

kepada guru wali kelas masing-masing. Penyebaran kuesioner sesuai dengan jumlah responden sebanyak 60
responden dan diberikan 20 butir pernyataan. Hasil penyebaran kuesioner minat belajar disajikan melalui Tabel
2.

Tabel 2. Deskripsi Data Nilai Minat Belajar dan Hasil Belajar Siswa Kelas III SD Gugus III Kecamatan Gerokgak

Data Statistik Nilai Minat Belajar Nilai Hasil Belajar
Mean 87.23 81,478
Standar Deviasi 6.853 5,344
Skor Maksimum 100 28,558
Skor Minimum 69 72
Varians 46.962 95

Data Minat Belajar pada Tabel 2 menunjukkan distribusi frekuensi dapat diketahui bahwa frekuensi
nilai terbanyak terdapat pada kelas interval ke- 86 — 90 dengan rentang nilai 88,5 sebanyak 38,3%. Data yang
diperoleh tersebut dianalisis untuk mengetahui rata-rata (Mean), nilai tengah (Median), dan nilai-nilai yang
sering muncul (Modus). Adapun hasil perhitungan tersebut didapatkan nilai rata-rata (mean) Sebesar (87,23).
Nilai tengah (median) sebesar 88,37. Nilai yang sering muncul (modus) sebesar 88,8 selanjutnya untuk
mengetahui kualitas variabel minat belajar diperoleh rata-rata ideal (M;) sebesar 60 dan standar deviasi ideal
(SDi) sebesar 13. hasil dari analisis data, bahwa rerata dari konsep minat belajar siswa kelas III SD Gugus III
kecamatan Gerokgak sebesar 87,23. Berdasarkan data tersebut maka dapat disimpulkan bahwa nilai minat
belajar siswa kelas III SD Gugus III Kecamatan Gerokgak tergolong sangat baik.

Hasil analisis data hasil belajar IPA berupa rata-rata skor hasil belajar, standar deviasi, skor
minimum, skor maksimum, dan jangkauan yang diolah dengan bantuan SPSS, yang dirangkum pada Tabel 2
bahwa skor Hasil Belajar IPA dibagi kedalam 6 kelas. Responden yang memiliki skor dengan interval (72 -
75). Sebanyak 5 orang responden yang memiliki skor dengan interval (76 - 80) sebanyak 31 orang, responden
yang memiliki skor interval (81 - 84) sebanyak 8 orang, responden yang memiliki skor interval (85 - 88)
sebanyak 9 orang, responden yang memilik skor interval (89 - 92) sebanyak 3 orang, responden yang memiliki
skor interval (93 - 96) sebanyak 4 orang. Sehingga dapat dilihat sebagian besar skor yang diperoleh responden
berada pada interval (76 - 80) yaitu sebanyak 31 orang. Dari data diatas dapat dianalisis untuk mengetahui
mean, median, dan modus. Adapun hasilnya adalah mean sebesar (81.47), media sebesar (80), dan Modus
sebesar (80). Hasil data Klasifikasi tersebut menunjukkan bahwa rerata hasil belajar sebesar 81,47
berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan data tersebut tergolong sangat baik.

Uji prasyarat analisis dilakukan terlebih dahulu sebelum uji hipotesis, data yang diperoleh terlebih
dahulu dilakukan uji normalitasnya. Hasil pengujian normalitas data hasil belajar IPA, dan minat belajar
memperoleh nilai Asymp.Sig (2-tailed) 0,153>0,05 pada variabel minat belajar dengan hasil belajar yang berarti
data minat berdistribusi normal. Berdasarkan perhitungan dengan menggunakan Kolmogorov Smirnov,
diperoleh data hasil distribusi normal. Setelah melakukan uji normalitas selanjutnya melakukan uji linieritas.
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Uji linieritas
pada penelitian ini dilakukan dengan bantuan SPSS. Pengambilan keputusan dari uji linieritas adalah jika nilai
signifikansi (deviation from linearity)> 0,05, maka terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Jika nilai signifikansi <0,05, maka tidak terdapat hubungan yang linier antara variabel bebas
dengan variabel terikat. Pada minat belajar terdapat hasil linieritas sebesar 0,305 maka dapat diartikan data
tersebut terdapat hubungan yang linier.

Setelah dilakukan uji prasyarat dan semua uji prasyarat sudah terpenuhi maka dilanjutkan dengan
pengujian hipotesis. Adapun uji yang digunakan adalah uji analisis product moment. Setelah melakukan uji
signifikansi koefisien rumus analisis product moment diperoleh hasil rxy = 0,302. Untuk uji signifikansi koefisien
korelasi, digunakan nilai tabel product moment (r) untuk n = 60, Nilai rtabel untuk n = 60 adalah 0,254. Maka
dapat dinyatakan rhitung > T'tabel. Ini menyatakan bahwa nilai rhitung signifikan dengan nilai 0,302 sehingga HO
yang berbunyi tidak terdapat korelasi yang signifikan antara Minat belajar dengan hasil belajar IPA kelas III SD
Gugus III Kecamatan Gerokgak Kabupaten Gerokgak ditolak, dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa
terjadi korelasi positif yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar siswa. Jadi dapat
diinterpretasikan bahwa semakin tinggi minat belajar siswa maka hasil belajar IPA siswa akan semakin
meningkat. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara minat
belajar siswa terhadap hasil belajar daring IPA siswa kelas III Gugus Il Kecamatan Gerokgak. Nilai koefisien
korelasi sebesar 0,302 dikategorikan signifikan apabila dibandingkan dengan nilai tabel product moment untuk
n = 60 yang sebesar 0,254.
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Pembahasan

Hasil dari penelitian ini dinyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil
belajar IPA siswa kelas III SD Gugus III Kecamatan Gerokgak Kabupaten Buleleng. Jadi dapat diinterpretasikan
bahwa minat belajar siswa sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena tumbuhnya minat belajar
dalam diri siswa akan mendorong siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Semakin tinggi minat
belajar siswa akan meningkatkan hasil belajar siswa. Tenaga pendidik memiliki peran yang sangat penting dalam
menumbuhkan minat belajar siswa disamping peran serta orangtua (Budiwibowo, 2016). Selama pembelajaran
daring, guru dituntut untuk menciptakan kegiatan belajar mengajar yang menarik dan bermakna agar dapat
menumbuhkan minat siswa dalam belajar (Chang et al., 2020; Daheri et al., 2020; Permata & Bhakti, 2020;
Pratiwi, 2020). Hal ini dapat dilihat dari beberapa indicator. Pertama, perasaan senang, minat belajar yang baik
mencerminkan ketertarikan sehingga terdapat perubahan hasil belajar sesuai dengan harapan siswa dan guru.
Perasaan senang siswa dalam mengikuti proses belajar di sekolah dapat menjadikan siswa lebih menyukai
kegiatan dalam belajar (Budiwibowo, 2016; Laksono et al., 2016). Beberapa siswa memberikan respon senang
selama mengikuti pembelajaran daring karena proses pembelajaran tidak membosankan. Sehingga siswa merasa
lebih tertarik mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang memiliki minat belajar tinggi akan merasa senang
dalam mengikuti proses pembelajaran (Ya-hsunTsai et al, 2018). Selain itu adanya minat yang tinggi mampu
mengarahkan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik (Mayang Ayu Sunami & Aslam, 2021;
Ningsih et al., 2018; Sari et al., 2019).

Kedua perhatian, minat belajar siswa dapat meningkat apabila ada kerja sama antara guru dengan
orang tua. Kerjasama yang dimaksud yaitu pemberian perhatian dan pendampingan selama pembelajaran
daring. Perhatian orang tua dan guru sudah diupayakan dengan baik sehingga dapat meningkatkan minat belajar
siswa. Akibat pandemi covid-19 pembelajaran dilaksanakan secara daring (Atmojo & Nugroho, 2020; Baber,
2021; Steven, 2014). Hal ini mengakibatkan peran orang tua dan guru sangat berpengaruh terhadap minat
belajar siswa. Bentuk perhatian orang tua yang dapat diberikan orang tua untuk anaknya berupa pemberian
bimbingan belajar, memberikan pengawasan selama pembelajaran di rumah, mefasilitasi anak selama
pembelajaran daring agar terciptanya suasana belajar yang tenang dan nyaman bagi anak. Hal tersebut
dilakukan karena proses pembelajaran dilakukan dirumah masing-masing dan tidak langsung di sekolah. Oleh
karena itu perhatian orang tua sangat sangat diperlukan (Handayani, 2017; Mulyani et al., 2021).

Ketiga kemauan, beberapa siswa mengalami kesulitan dalam memahami materi pembelajaran yang
diberikan guru selama pembelajaran daring. Namun, beberapa siswa memiliki mempunyai inisiatif untuk
mengatasi kesulitan yang dialami. Kesulitan itu dapat diatasi dengan bertanya kepada guru atau orang tua siswa
yang mendampingi selama proses pembelajaran. hal itu menunjukkan adanya kemauan dalam belajar untuk
mengatasi masalah tersebut. Minat mejadi faktor terpenting dalam proses pembelajaran. Adanya minat yang
besar dapat mempengaruhi cara belajar siswa. Selain itu, bahan pelajaran dan metode pembelajaran yang
menarik minat siswa, akan lebih mudah dipelajari dan disimpan oleh siswa (Laksono et al,, 2016; Pangesti et al.,
2017). Hal ini disebabkan karena minat selalu berkaitan dengan perhatian, perasaan senang, dan adanya
kemauan. Minat belajar siswa sangatlah berpengaruh terhadap hasil belajar siswa karena tumbuhnya minat
belajar dalam diri siswa akan mendorong siswa untuk mengikuti pembelajaran dengan baik. Semakin tinggi
minat belajar siswa akan meningkatkan hasil belajar siswa. Tenaga pendidik memiliki peran yang sangat penting
dalam menumbuhkan minat belajar siswa disamping peran serta orangtua (Budiwibowo, 2016; Haryaka, U.,
2019; Yulianingsih et al.,, 2020). Selama pembelajaran daring, guru dituntut untuk menciptakan kegiatan belajar
mengajar yang menarik dan bermakna agar dapat menumbuhkan minat siswa dalam belajar (Chang et al., 2020;
Daheri et al.,, 2020; Permata & Bhakti, 2020; Pratiwi, 2020).

Hasil penelitian ini didukung penelitian yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
variabel minat belajar IPA (X) dengan hasil belajar IPA (Y). Semakin tinggi minat belajar siswa maka makin tinggi
pula hasil belajar yang didapatkan, sebaliknya semakin rendah minat belajar siswa maka semakin rendah pula
hasil belajar yang didapatkan oleh siswa(Sidiq et al.,, 2020). Selain itu, penelitian menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara minat dengan hasil belajar peserta didik SDN 25 Jati Tanah Tinggi (Sari et al,, 2019). Penelitian
ini juga diperkuat penelitian yang menyatakan terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar siswa
pada mata pelajaran IPS dengan hasil belajar siswa (Budiwibowo, 2016). Kelebihan penelitian ini adalah dapat
menghasilkan informasi mengenai hubungan antara minat belajar terhadap hasil belajar siswa. Melalui informasi
tersebut dapat dijadikan sebagai bahan perbaikan dalam pembelajaran dengan memperhatikan faktor-faktor
yang dapat menumbuhkan minat belajar siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Kelemahan
penelitian ini adalah tidak terdapat kontrol terhadap minat belajar sehingga lebih sulit untuk memperoleh
kepastian mengenai hubungan antara minat belajar terhadap hasil belajar siswa. Hasil penelitian berupa
informasi mengenai hubungan minat belajar terhadap hasil belajar siswa dapat memberikan kontribusi dalam
dunia pendidikan berupa faktor-faktor yang dapat menumbuhkan minat belajar siswa sebagai langkah untuk
memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia. Implikasi penelitian ini dapat meningkatkan kinerja guru serta
peran aktif orangtua untuk memperhatikan dan menumbuhkan minat belajar siswa sehingga siswa dapat
mencapai hasil belajar yang maksimal. Keterbatasan penelitian ini terdapat pada variabel bebas yang tidak dapat

JJPGSD P-ISSN: 2614-4727 E-ISSN: 2614-4735



Jurnal Mimbar PGSD Undiksha (2021) Vol. 9 No. 3 Tahun 2021 pp. 408-415 413

dikontrol, peneliti harus mengambil fakta-fakta yang dijumpai tanpa kesempatan untuk mengatur kondisi-
kondisinya atau memanipulasikan variabel-variabel yang mempengaruhi fakta-fakta yang dijumpai. Sehingga
disarankan untuk peneliti lain untuk melakukan penelitian serupa dengan variabel bebas lainnya yang
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa minat belajar siswa memiliki hubungan yang
positif dan signifikan dengan hasil belajar daring IPA siswa. Semakin tinggi minat belajar siswa maka semakin
meningkat pula hasil belajar daring IPA siswa. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar dapat dijadikan
tolak ukur untuk meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pada pembelajaran IPA secara daring.
Direkomendasikan kepada orang tua dan guru untuk selalu memberikan motivasi dan mendampingi anak
selama belajar daring sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa khususnya pembelajaran IPA.
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